ABSTRAK

Naskah Asmaa Ahli Badr karya Syeikh 'Abdullah Husein Assuwaidiy merupakan
sumber penting yang mencatat nama-nama peserta Perang Badar, namun belum
dikaji secara mendalam dengan pendekatan ganda tersebut. Kekosongan studi ini
menjadi dasar pentingnya penelitian ini dilakukan, terlebih mengingat status AAlu
Badr yang istimewa dalam tradisi Islam. Penelitian ini mengkaji hadis-hadis
keutamaan Ahlu Badr dalam naskah Asmaa Ahli Badr karya Syeikh 'Abdullah
Husein Assuwaidiy dengan menggunakan pendekatan kolaboratif antara
metodologi dirasah asanid (studi sanad) dan sirah nabawiyyah (sejarah kenabian).
Hadis-hadis tentang keutamaan Ahlu Badr (para sahabat yang ikut dalam Perang
Badar) memiliki kedudukan penting dalam literatur Islam. Meskipun demikian,
belum ada kajian komprehensif yang secara khusus menganalisis hadis-hadis
tersebut dengan menggunakan pendekatan kolaboratif antara kedua metodologi
tersebut, sehingga menjadi landasan dan tujuan utama penelitian ini dilakukan.
Melalui analisis mendalam terhadap hadis-hadis tersebut dari perspektif dirasah
asanid dan sirah nabawiyyah, penelitian ini bertujuan untuk memvalidasi
keabsahan dan menentukan derajat status hadis-hadis tentang keutamaan Ahlu
Badr. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis mengenai keutamaan Ahlu
Badr dibandingkan para Sahabat Nabi SAW lainnya berstatus hadis shahih. Seluruh
hadis tersebut tercantum dalam kitab Shahih Al-Bukhariy, diriwayatkan oleh perawi
yang tidak memiliki kecacatan yang dapat menciderai keshahihan hadis, serta
selaras dengan kisah Rasulullah SAW yang tertuang dalam kitab-kitab Sirah
Nabawiyyah.
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ABSTRACT

The writer, Andika Yusuf Yordan, has conducted research on the Hadiths
highlighting the virtues of Ahlu Badr in a manuscript called Asmaa Ahli Badr. The
author aims to analyze these Hadiths using the approaches of dirasah asanid and
sirah nabawiyyah, which have not been previously utilized in this context. The
objective of this research is to validate the authenticity and importance of these
traditions. The findings indicate that the Hadiths concerning the superiority of Ahlu
Badr over other companions of the Prophet are considered sahih (authentic). These
traditions are documented in Sahih Al-Bukhariy, the narrators of the traditions are
reliable, and the traditions align with the accounts of Prophet Muhammad found in
the books of Sirah Nabawiyyah. Overall, this study sheds light on the significance
and reliability of the traditions surrounding Ahlu Badr, providing a comprehensive
understanding of their status within Islamic scholarship.
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